BAB Il
SEJARAH,PROFIL DAN IDEOLOGI ASWAJA NU CENTER

JAWA TIMUR

A. Sejarah Terbentuknya Aswaja NU Center Jawa Timur

Peran Nahdlatul ulama yang sudah tidak diragukan lagi sebagai
organisasi agama sosial kemasyarakatan peduli terhadap dinamika keberagamaan
di Indonesia. Kepedulian tentang agidah akhlak umat, bidang ekonomi,
kebangsaan dan lainya sebagainya. Fenomena kekerasan fundamentalisme dan
radikalisme yang akhir-akhir ini membuat Nahdlatul Ulama bertindak cepat
untuk merespon dan menanggulangi penyebaranya. NU yang berkomitmen untuk
memberantas keberadaanya dengan mendirikan sebuah lembaga Aswaja NU
Center di bawah nangun Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur
(PWNU JATIM) yang menangani serta menekankan pada pendalaman faham

Aswaja pada masyarakat. *°

Aswaja NU Center Jatim, sebagai tempat dan markas Ahlissunnah wal
Jamaah di tingkat Jawa Timur tidak lahir secara kebetulan. Embrio dari lahirnya
lembaga Aswaja Nu Center berawal dari kajian Islam yang memfokuskan materi pada
bidang keaswajaan yang dikenal dengan nama Kajian Islam Ahlussunnah wal

Jama'ah atau disingkat (KISWAH).

“ Tim Penyusun, Profil asjawa Aswaja Nu Center (Surabaya, Aswaja Center, 2014) ,5



Kiswah yang diprakarsai oleh para tokoh-tokoh kyai Pw NU Jatim,
mulai dari unsur Rais Syuriah, Katib Syuriah, Tanfidziyah menyajikan
pembahasan seputar Kewaswajaan, kemudian dengan kajian itu dibahas
pada saat rapat harian di PWNU Jatim. Pada awalnya Kiswah dilaksanakan
hanya pada bulan Ramadhan tahun 2010 dengan materi tentang dasar-dasar
tentang ideologi Aswaja, yang disampaikan oleh Dewan Syuriah PWNU

Jatim.

Setelah bulan Ramadhan berakhir Dewan syuriah NU sangat menyayangkan jika
Kajian aswaja juga ikut berakhir. Karna Kiswah dianggap sangat penting di
dalam menanggulangi derasnya arus aliran faham lain dan khususnya
fundamentalisme, radikalisme, terorisme. Maka Kiswah harus tetap
diadakan. Kemudian Kiswah dilaksanakan setiap sebulan sekali yang diikuti
oleh pengrus NU, Lajnah, lembaga dan Banom sesuai waktu yang telah dijadwalkan.
Setelah berjalan selama kurang lebih satu tahun, dan telah Dberhasil
mengadakan TOT (Training of Trainer) Aswaja sebuah pengkaderan dasar
tentang Aswaja, dan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif, maka
dibentuklah suatu perangkat khusus untuk menangani secara serius program

program keaswajaan sebagai kelanjutan Kiswah.*’

Setelah diadakannya Konfrensi Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur
merumuskan sebuah terobosan bagi PWNU Jatim harus membentuk lembaga

baru, kemudian hal itu diprakarsai oleh para tokoh PWNU Jawa timur, di

*” Tim Penyusun, Profil asjawa Aswaja Nu Center (Surabaya, Aswaja Center, 2014),1
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antaranya Rais Suriyah, Katib Syuria dan Tanfidziyah PWNU Jatim selanjutnya
dirapatkan serta menjadi keputusan hasil rapat harian PWNU Jawa Timur. Yakni
dibentuknya lembaga baru yang diberi nama Aswaja NU Center Jawa Timur, dan
pada tanggal 31 Januari 2011 bertepatan dengan peringatan Harlah NU ke 85
di PWNU Jawa Timur dilaksanakan launching perangkat pelaksana progam
yang diresmikan oleh wakil Ketua Pengurus Besar Nahdlatul ulama
Drs.H.Asad Ali serta ditunjuknya KH.Abdurahman Nafis Lc.MH.i sebagai

direktur Aswaja NU Center Jatim.

B. Visi, Misi & Tujuan Organisasi

A. Visi

a. Terwujudnya Wawasan Kelslaman Aswaja sesuai keberagamaan
Rasulullah Saw bersama para sahabat.

B. Misi

a. Mengaktualisasi pemahaman umat tentang kelslaman Aswaja NU.

b. Meningkatkan pemahaman, penghayatan, pengamalan
(menginternalisasi) Islam Aswaja NU sebagai perilaku umat dalam kehidupan

sehari hari.

C. TUJUAN:
a. Membentuk masyarakat Aswaja NU yang dapat membentengi

diri dari faham lain dan dapat meyakinkan orang lain atas
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kebenaran faham Aswaja NU.*®
C. Program Organisasi

a. USWAH (Usaha Sosialisasi Ahlussunnah wal Jamaah) Uswah
merupakan usaha mensosialisasikan dan menyebarkan faham Aswaja NU
via media cetak, elektronik, pengajian, Lailatul Ijtima’, Khotbah Jum'at,

dan lain sebagainya. Di antara kerja nyata dari program Uswah adalah

a. Mengaktualisasikan wacana Aswaja NU di dunia maya, dengan akun
facebook (aswajanucenterjatim) dan akun twitter

AswajaNUCenterJatimhttps://twitter.com/Asnuterjatim.

a. email: (aswaj anucenterj atim@, gmail. com)
b. website: www.aswaj anucenterjatim. com

b. Mengkoordinir acara Dialog Interaktif Aswaja

di TV9, Radio Suzana 91.3 FM dan Radio el-Viktor 93.3 FM

Surabaya.

¢. Membuat Serial Ajaran Aswaja NU bekerjasama dengan Fakultas Dakwah

UIN Sunan Ampel Surabaya.

d. Publikasi hasil dokumentasi Aswaja NU Center Jatim ke

sekolah -sekolah.

* Tim Penyusun, Profil asjawa Aswaja Nu Center (Surabaya, Aswaja Center, 2014), 7
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e. Publikasi hasil konsultsi Amaliyah Nahdliyah (satu minggu sekali)

via web dan Face Book

b. KISWAH (Kajian Islam Ahlussunnah Waljamaah)

Mengadakan kajian Islam Aswaja ditinjau dari berbagai disiplin
ilmu dalam bentuk halagah, seminar atau forum ilmiah lain dengan
menghadirkan nara sumber dari berbagai ahli. Diadakan secara berkala dan

terprogram.

C. DAKWAH (Daurah Kader Ahlussunnah Waljamaah)

Mengadakan pelatihan kader Aswaja secara berkala untuk mencetak
kader militan pembela faham Aswaja dengan materi pokok: Qonun Asasi NU,
Fikrah Nahdliyah, aswaja NU, faham aliran keras baik fundamentalisme dan
radiklaiseme, Dalil dan Hujah Amaliyah NU seperti tahlil, istighatsah,
tawassul dan lain sebagainya, serta pembentengan dari pengaruh firgah-

firgah lain.

d. BISWAH (Bimbingan Ahlusunah Waljamaah)

Memberikan fasilitas pada pengurus Syuriah dan Tanfidziyah Nu secara
berkala untuk memberikan bimbingan kepada masyarakat tentang faham Aswaja,

baik secara langsung via telpon ataupun dengan media lain.

e. MAKWAH (Maktabah Ahlussunnah Waljamaah)
Merupakan progam untuk membuka perpustakaan di kantor PWNU Jatim
untuk menyediakan kitab dan buku-buku bacaan tentang Awaja dan buku-buku

pendukung lainnya.
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D. Lambang Aswaja NU Center Jawa Timur

ASWAJA NU CENTER JAWA TIMUR

E. Alamat Kantor Aswaja NU Center Jawa Timur

Gedung PWNU Jawa Timur Lantai 2, Jalan Raya Masjid Al-akbar Timur No.9

Surabaya

F. Susunan Struktur Pengurus Aswaja NU Center Jawa Timur
SUSUNAN PENGURUS ASWAJA NU CENTER PWNU JAWA TIMUR

MASA KHIDMAT 2015-2017

Pelindung KH. Miftakhul Akhyar
KH. M. Hasan Mutawakkil Alallah, SH.
MM

Dewan Pakar KH. Muhyiddin Abdusshomad
KH. Ali Mashadi

KH. Marzugi Mustamar

Prof. Dr. H. Shonhaji Sholeh, Dip.lIs.
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Devisi Dakwah

Devisi Biswah

Devisi Makwah
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A. Aswaja ldelogi Nahdlatul Ulama

Aswaja Nu Center yang merupakan bagian dari NU mempunyai
dasar pedoman ideologi yang sama dalam bertindak dan bergerak. Karna tidak
dapat dipungkiri bahwa Aswaja NU Center lembaga khusus yang dibentuk oleh
PWNU Jatim untuk menanggulangi fundamentalisme serta memagari
masyarakat NU dari aliran-aliran non Aswaja NU. Oleh karna itu perlu untuk
diketahui seputar Nahdlatul Ulama yang merupakan sumber dan pedoman bagi

gerakan Aswaja Nu Center Jawa Timur.

Nahdlatul Ulama (NU) adalah jam'iyah organisasi sosial
keagamaan yang didirikan oleh para Ulama Kiai Pengasuh Pesantren. Tujuan
didirikannya NU ini diantaranya adalah: a) memelihara, melestarikan,
mengembangkan dan mengamalkan ajaran Islam Ahlu Sunnah wal Jamaah. yang
menganut pola madzhab empat: Iman Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafi.'i dan Imam
Hambali, b) mempersatukan langkah para ulama dan pengikut-pengikutnya, c)
melakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan

masyarakat, kemajuan bangsa dan ketinggian harkat serta martabat manusia.*

Islam Ahlus Sunnah. wal Jama'ah adalah ajaran sebagaimana
diungkapkan oleh Rasulullah SAW dalam NU didirikan notabene oleh para Ulama
yang tergabung dalam Kozite Hijaz. Para Ulama sepakat mendirikan organisasi
beserta namanya, yang diserahkan amanat peresmiannya kepada KH Hasyim

Asy'ari setelah Radartus Syeh KH. Hasyim Asy'ari ber-istikharah, dan buahnya

* Tim PWNU Jatim. Aswaja an-Nahdliyah (Surabaya: Khalista, 2007), him 5
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kemudian mendapat kepercayaan dari gurunya, yakni KH. Muhammad Kholil
Bangkalan Madura untuk mendirikan Jam'iyah Nahdlatul Ulama (NU) dan bertepatan
dengan 31 januari 1926 M di Surabaya.>®

Dalam suatu hadist disebutkan :

Artinya: "Kaum Yahudi bergolong-golong mennjadi 71, kaum
Nasrani menjadi 72, dari umatku menjadi 73 golongan. Semua golongan di neraka
kecuali satu.” Para sahabat kemudian bertanya pada nabi. Siapa satu yang
selamat itu? Rasullah menjawab: "Mereka adalah ahlus sunnah wal
jamaah (penganut sunah dan jama’ah). Apa ahlus sunah wal jama’ah
itu ?”ahlus sunnah wal jama’ah ialah ma ana alaihi wa ashabi (apa
yang aku berada diatasnya bersama sahabatku ).

Jadi, Islam Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah ajaran nabi yang bersumber
dari wahyu Allah disampaikan Nabi Muhammad SAW kepada sahabatnya
dan beliau amalkan serta diamalkan para sahabat. Memang ada yang menilai
hadits tersebut mengandung kelemahan. Tetapi bila dijadikan pegangan dan pedoman
untuk mengukur pandangan dan perilaku yang dapat dibenarkan ajaran Islam
pasti lebih baik dibanding keterangan para pakar yang belum pasti kekuatan

dan kebenarannya.

> Tim PWNU Jatim. Aswaja an-Nahdliyah (Surabaya: Khalista, 2007), him 6
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Paham Ahlus Sunnah wal Jama’ah dalam Nahdlatul Ulama mencakup
aspek aqgidah, syari‘ah dan aklhlak. Ketiganya, meupakan satu kesatuan ajaran yang
mencakup seluruh aspek-aspek dalam prinsip keagamaan Islam. Didasarkan
pada Manhaj (pola pemikiran) Asy‘ariyah dan Maturdiyah dalam bidang aqidah,
empat imam madzhab besar dalam bidang figh (Hanafi, Maliki, Syafi'i dan
Hambali), dan dalam bidang tasawuf menganut manhaj Imam al Ghazali
dan Imam Abu al-Qasim al Junaidi al-Baghdadi serta para imam lain yang sejalan

dengan syari‘ah Islam.>

Ciri utama Aswaja NU adalah sikap tawassuth dan i'tidal (tengah-
tengah dan atau keseimbangan). Yakni selalu seimbang dalam menggunakan
dalil, antara dalil nagli dan dalil aqli, antara pendapat Jabariyah dan
Qadariyah dan sikap moderat dalam menghadapi perubahan duniawiyah.
Dalam masalah figih sikap yang diambil adalah memposiskan pertengahan

antara "ijtihad" dan taglid buta. Yaitu dengan cara bermadzhab.

Tawassuth dalam menyikapi budaya ialah mempertahankan
budaya lama yang masih baik dan menerima budaya baru yang lebih baik. Dengan

sikap Aswaja NU tidak apriori menolak atau menerima salah sate dari keduanya.

Konsep Agidah Asy'ariyah dan Maturidiyah
Agidah Asy'riyah yang bersumber dari Imam Abu Hasan al-Asy’ri lahir

di Basrah 260 H/873 M dan wafat di Bagdad 324 H/935. Konsep merupakan jalan

>! KH.A.Ahmad Muchith Muzadi, Nu dan Figih Konstektual, (Yogykarta:LKPSM,1995) him 29
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tengah di antara para kelompok-kelompok keagamaan yang berkembang pada
naasa itu. Yaitu kelompok Jabariyah dan Qadariyah yang dikembangkan oleh Mu'tazilah.
Dalam membicarakan perbuatan manusia, keduanya saling berseberangan.
Kelompok Jabariyah berpendapat bahwa seluruh perbuatan manusia diciptakan oleh
Allah dan manusia tidak memiliki peranaan apapun. Sedangkan Qadariyah memandang
bahwa perbuatan manusia diciptakan oleh manusia iht sendiri terlepas dari Allah.
Dengan begitu, bagi Jabariyah kekuasaan Allah adalah mutlak dan bagi Qadariyah

kekuasaan Allah terbatas.>

Sikap tawasuth yang dijadikan hujjah oleh Asy'ariyah dengan konsep
kasb (upaya). Menurut Asy'ari, perbuatan manusia diciptakan oleh Allah, namun
manusia memiliki peranan dalarn perbuatannya, kasab memiliki makna
kebersamaan kekuasaan manusia dengan perbuatan Tuhan. Kasb juga
merniliki makna keaktifan dan bahwa manusia bertanggung jawab atas

perbuatannya.

Dengan konsep kasab tersebut, Asyariyah menjadikan manusia selalu
berusaha secara kreatif dalam kehidupanya, akan tetapi tidak melupakan bahwa
Tuhanlah yang menentukan sernuanya. Dalam konteks kehidupan sekarang, agidah
Asyariyah, paling mcrnungkinkan dijadikan landasan memajukan bangsa. Dari
persoalan ekonorni, budaya, kebangsaan sampai memecahkan persoalan-
persoalan kernanusiaan kekinian, seperti HAM, kesehatan, gender, otonomi daerah

dan sebagainya.

>2 Choirl Anam. Pertumbuhan dan Perkembangan NU ( Surabaya : Duta Aksara 2010)60
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b. Agidah Maturidiyah

Pada prinsipnya, aqidah Maturidiyah yang diambil dari
pemikiran Imam Abu Mansur al-Maturdy lahir di samarkhan pada 333
H. dalam perkembanganya memiliki keselarasan dengan agidah Asy'ariyah.
Itu ditunjukkan oleh cara memahami agama yang tidak secara ekstrem
sebagaimana dalam kelompok Mu'tazilah. Yang sedikit membedakan keduanya,
bahwa Asy'ariyah dalam fiqih menggunakan madzab Imam Syafi'i dan Imam

Maliki, sedang Mahuidiyah menggurkan madzhab Imam Hanafi.

Asy'ariyah  berhadapan langsung dengan kelompok ekstrem
Mu'tazilah, tapi Maturidiyah menghadapi berbagai kelompok yang cukup
banyak. Di antara kelompok yang muncul padia waktu itu adalah
Mu'tazilah, Mujasimah, Qaramithah Jahmiyah. juga kelompok agama lain, seperti

Yahudi, Majusi dan Nasrani.

Sikap tawasuth yang ditunjukkan oleh Maturidiyah adalah upaya
pendamaian antara (nash dan akal). Maturidiyah berpendapat bahwa suatu
kesalahan apabila kita berhenti berbuat pada scat tidak terdapat nash (nagli),
sama juga salah apabila kita larut tidak terkendali dalam menggunakan
rasio (agli). Menggunakan agli sarana pentingnya dengan menggunakan nagqli.
Sebab akal yang dimiliki oleh manusia juga berasal dari Allah, karna itu dalam al-
Quran Allah memerintahkan umat Islam untuk menggunakan akal dalam memahami

tanda-tanda (al-ayat) kekuasaan Allah yang terdapat di alam raya.
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Yang sedikit membedakan dengan Asyariyah adalah pendapat
Maturidiyah tentang posisi akal terhadap wahyu. Menurut Maturidiyah, wahyu
harus diterima penuh. Tapi jika terjadi sebuah perbedaan antara wahyu dan akal, maka
akal harus berperan mentakwilkannya. Terhadap ayat-ayat ini (Allah bertubuh)
atau (Allah serupa makhluk) harus ditafsirkan dengar (kiasan). Contoh seperti
lafal yadullah yang; arti aslinya "tangan Allah™ ditakwil menjadi "kekuasaan

Allah".

Karena manusia diberi kebebasan untuk memilih dalam berbuat, maka
-menurut Maturidiyah- perbuatan itu tetap diciptakan oleh Tuhan. Sehingga
perbuatan manusia sebagai perbuatan bersama antara manusia dan Tuhan. Allah yang
mencipta dan manusia melaksankanya. Dengan begitu manusia yang dikendaki
adalah manusia yang selalu kreatif, tetapi kreativitas itu tidak menjadikan
makhluk sombong karena merasa mampu menciptakan dan mewujudkan. Tetapi
manusia yang dan pandai bersyukur. Karena kernampuannya melakukan sesuatu

tetap dalam ciptaan Allah.>®

C. Alasan Memilih Empat Madzhab
Alasan memilih Kenapa Empat Mazhab Pertama: kualitas pribadi dan
keilmuan mereka (Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafi’l dan Imam

Hambali) sudah masyhur. Jika disebut nama mereka hampir dapat dipastikan

>3 Choirl Anam. Pertumbuhan dan Perkembangan NU ( Surabaya : Duta Aksara 2010)63
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mayoritas umat Islam di dunia mengenal dan tidak perlu lagi menjelaskan

secara detail .>*

Kedua: Keempat Imam Mazhab tersebut merupakan Imam Mujtahid
Mutlak , yaitu Imam Mujtahid yang mampu secara mandiri menciptatakan
Manhaj al-Fikr, pola, metode, proses dan prosedur istinbath dengan seluruh
perangkat yang dibutuhkan. Imam Ghazali belum mencapai derajat seperti

empat Mazhab itu. Beliau masih mengikuti mazahab Imam Syafi'i.

Ketiga: Para Imam Mazhab itu mempunyai murid yang secara
konsisten mengajar dan mengembangkan mazhabnya yang didukung oleh buku induk

yang masih terjamin keasliannya hingga saat ini.

Keempat: Temyata para Imam Mazhab itu mempunyai mata rantai dan

jaringan intlektual diantara mereka.

Imam Abu Hanifah pada waktu menunaikan ibadah haji sempat
bettemu dengan Imam Malik di Madinah. Hal itu merupakan pertemuan dua
tokoh besar dari dua aliran yang berbeda. Imam Abu Hanifah sebagai tokoh aliran
ahlu ai Ra'yi, sedang Imam Malik merupakan tokoh aliran ahlu al-Hadits.
Kedua tokoh ini sempat melakukan dialog ilmiah interaktif di Madinah, yang
berakhir dengan sikap saling memuji dan mengakui kepakaran masing-masing

di hadapan pengikutnya.

>* KH.A.Ahmad Muchith Muzadi, Nu dan Figih Konstektual, (Yogykarta:LKPSM,1995) him 35
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Peristiwa itu kernudian mendorong salah seorang murid senior Imam
Abu Hanifah, yakni Imam Muhammad bin Hasan, belajar kepada Imam

Malik di Madinah selama dua tahun.

Imam Syafi'i yang cukup lama menjadi murid Imam Malik dan selama
sembilan tahun mengikuti mazhab Maliki, tertarik menpelajari madzhab Imam
Hanafi. Berguru pada Imam Muhammad bin Hasan, yang waktu itu

Menggantikan Abu Hanifah yang sudah wafat.

Ternyata Imam Muhammad bin Hasan ini sudah pernah bertemu
akrab dengan Imam Syafi'i sewaktu sama-sama belajar kepada Imam Malik
di Madinah. Di antara keduanya saling tertarik dan mengagumi. ltu terbukti,
waktu Imam Syafi'i ditangkap oleh pemerintah Abbasiyah karena difitnah terlibat
gerakan “Alawiyah di Yaman, yang membela dan memberikan jaminan
adalah Imam Muhammad bin Hasan. Dan yang terakhir: Selama Imam
Syafi'i berada di Baghdad yang kedua, Imam Ahrnad bin Hambal cukup lama
belajar kepada Imam Syafi'i. Kalau. diperhatikan, ternyata keempat imam rnadzhab

tersebut mempunyai sikap tawadhu’ dan saling menghormati.*

Aswaja memiliki prinsip, bahwa hakikat tujuan hidup adalah tercapainya
keseimbangan kepentingan dunia akhirat dan selalu mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Untuk dapat mendekatkan diri kepada Allah, dicapai rnelalui
perjalanan spiritual, yang bertujuan untuk memperoleh hakikat dan

kesempurnaarn hidup manusia (insan kamil). Namun hakikat yang diperoleh

> KH.A.Ahmad Muchith Muzadi, Nu dan Figih Konstektual, (Yogykarta:LKPSM,1995) him 30
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tersebut tidak boleh meninggalkan garis-garis syariat yang telah ditetapkan olch
Allah dalam al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW. Syariat harus merupakan
dasar untuk pencapaian hakikat. Inilah prinsip yang dipegangi (tasawuf)

Aswaja.

Jalan sufi yang beiah dicantohkan olen Nabi Muhanunad dan para
pewarisnya adalah jalan yang tetap memegang teguh perintah-penntah syariat
Kanena itu, Aswaja an-Nahdliyah tidak dapat menerima jalan sufi yang
melepaskan diri dan kewajiban kewajiban syariat, seperti yang tendapat dalam
tasawuf al-Hallaj (al-hulul) dengan pernyataannya "ana al-Haq" atau tasawuf
Ibn A'rabi (ittihad; manunggaling kawula-Gusti). Karena itu, kaum Aswaja
an-Nahdliyah hanya menerima ajaran-ajaran tasawuf yang tidak
meninggalkan syariat dan agidah seperti yang terdapat dalam tasawuf al-

Ghazali dan junaid al-Baghdadi.®

Penerimaan tasawuf model tersebut, bertujuan memberikan
jalan tengah (tawassuth) di antara dua kelompok yang berbeda.
Yaitu kelompok yang menyatakan: Setelah seseorang mencapai
tingkatan, tidak lagi diperlukam syariat, dan kelompok yang menyatakan:
Tasawuf dapat menyebabkan kehancuran umat Islam. Oleh karenanya mereka
menolak kehidupan tasawuf secara keseluruhan. Ini seperti yang dituduhkan

Ibnu Taimiyah.

*® KH.A.Ahmad Muchith Muzadi, Nu dan Figih Konstektual, (Yogykarta:LKPSM,1995) him 31
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Derigan dernikian, yang diikuti dan dikembangkan oleh kaurn Aswaja
an-Nahdliyah adalah tasawuf yang bersifat moderat. pengabdosian tasawuf
memungkinkan umat Islam secara individu memiliki hubungan langsung dengan
Tuhan, dan secara berjamaah dapat melakukan gerakan ke dalam kebaikan umat
Dengan tasawuf seperti itu., kaum Aswaja an-Nahdliyah, dapat menjadi umat
yang memiliki kesalehan individu dan kesalehan social (jama'ah). Bisa
mengapresiasi hasil-hasil kebaikan yang dibuat orang-orang pendahulu (tradisi
yang ada), dan beisikap kreatif mencari berbagai terobosan baru untuk
menyempurnakan tradisi tersebut atau mencipta tradisi baru yang lebih

baik.

D. Sikap Terhadap Tradisi

Pertanyaan penting yang perlu dijawab di bagian ini adalah "
bagaimana menggunakan kaidah-kaidah dalam menyikapi tradisi?. Banyak
orang yang mempertentangkan antara budaya dengan agama. Hal ini
karena agama berasal dari Tuhan yang bersifat ukhrawi, sedang budaya adalah
kreasi manusia yang bersifat duniawi. Akan tetapi sejak diturunkan, agama tidak bisa

dilepaskan dari budaya sebagai perangkat untuk mengekspresikannya.

Ahlus Sunnah wa al Jama'ah sebagai paham yang bersifat moderat,
memperlakukan budaya secara proporsional (wajar). Sebagai kreasi

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, budaya yang merupakn ekspresi
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karya merniliki nilai-nilai positif yang bisa dipertahankan bagi kebaikan manusia,

baik secara personal maupun sosial.”’

Dalam hal ini, berlaku kaidah melestraikan kebaikan yang ada dan
mengambil  sesuatu yang lebih baik. Dengan menggunakan kaidah ini,
pengikut Aswaja memiliki pegangan dalam menyikapi tradisi. Yang
dilihat bukan tradisi atau budayanya, tapi Adalah yang kandungan yang ada di

dalamnya.

Hal ini penting ditekankan, karena sekalipun mungkin ditemui adanya tradisi
yang tidak sejalan dengan ajaran pokok Islam, nanmn di dalamnya mungkin
menyimpan butir-butir kebaikan. Menghadapi ini yang arif bila tidak
menghancurkan semuanya, tapi mempertahankan unsur-unsur kebaikan yang ada dan

menyeleraskan unsur-unsur lain agar sesuai dengan Islam.

Sikap seperti ini adalah sikap dakwah Aswaja
sebagaimana yang dicontohkan, oleh Walisongo dalam menghadapai tradisi
lokal. Terhadap nilai yang tidak bisa diselaraskan dengan ajaran Islam, maka
aktivitas dakwah dilakukan dengan damai dalam satu tatanan kehidupan yang

saling menghargai dan damai.*®

E. Kebangsaan

Choirl Anam. Pertumbuhan dan Perkembangan NU ( Surabaya : Duta Aksara 2010)him 201

>% Choirl Anam. Pertumbuhan dan Perkembangan NU ( Surabaya : Duta Aksara 2010)202
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Sejak sebelum lahirnya, Indonesia merupakan negara plural yang didiami
penduduk dengan beraneka ragarn suku, adat istiadat, baahasa daerah, dan menganut
berbagai agama, yang tinggal di lebilh tuju belas ribu pulau membentuk Negara
kepulauan mernanjang dari barat hingga timur hampir seperdelapan lingkar
bumi. Jam'iyah Nahdlatul Ulama yang merupakan salah satu komunitas
yang hidup di situ, dan sejak mula menyadari dan memahami bahwa
keberadaannya merupakan bagrian tidak dapat untuk dipisahkan. Karna itu NU terns
rnengikuti dan ikut menentukan denyut serta arah bangsa ini berjalan. Segala
perrnasalahan yang menirmpa bangsa Indonesia juga ikut menjadil
keprihatinan NU. Ibarat situ tubuh, bila salah satu bagian menderita, maka

seluruhnya ikut merasakannya.™

Ruhut tadayun menunjukkan bahwa NU mendorong warganya untuk
senantiasa meningkatkan pada nilai-nilai agama. Bagi NU, Islam adalah agama
yang ramah dan damai. Dengan nilai nilai keindonesiaan yang terkandung dalarnn
Islam, NU menjadi barometer kegiatan beragama yang moderat (tawasuth) Dengan
semakin banyaknya konflik kekerasan yang disinggungkan dengan mengatas
namakan agama baik fundamentalisme dan terorisme, NU menjadi lebih intensif
term mengembangkan sikap taasuth ini ke masyamkat, tanpa pandang berbedaan
agama dan keyakinan mereka. Pada individu nahdliyin harus tertanam kesadara.n
(ghirah) Islamiyah (kepekaan membela eksistensi Islam) dan tetap menghormati

orang lain yang memeluk agama yang berbeda.

>% KH.Said Aqil Siradj, Ahlusunnah Waljamaah dalam Lintas Sejarah, ( Yogyakarta:LKPSM
,1999)him 20
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Keterlibatan NU dalam pergerakan kebangsaan dan perjuangan
kemerdekaan Indonesia, NU telah secara aktif menerapkan semangat cinta
tanah air atan ruhul wathaniyah. Bahkan, ketika sebagian umat muslim
mengajukan Syari.'at Islam sebagai ideologi negara dengan memasukkan tujuh kata
dalam Pancasila yang berbunyi dengan "derngann kewajiban menjalankan syariat
Islam bagi pemeluknya,” NU rela menhilangkannya demi persatuan bangsa
tanpa mengorbankan agidah. Ini gambaran jelas betapa NU sangat konsisten dengan
perjuangan pahlawan yang berasal berbagai latar beelakang agama dan etnis yang
ikut berjuang memerdekakan bangsa Indonesia dart penjajahan. Dengan
demikian, sudah menjadi keyakinan warga Nahdliyin bahwa Pancasila

merupakan wujud upaya umat Islam Indonesia dalam mengamalkan agamanya.

Dengaan melihat semangat cinta tanah air atau ruhul wathaniyah tersebut,
NU sejak awal menyadari bahwa keanekaragaman bangsa ini harus
dipertahankan. Bagi NU, keanekaragaman bangsa Indonesia bukanlah
penghalang dan kekurangan, melainkan kekayaan dan peluang, sehingga warga
Nahdliyin menganggap perlu agar seluruh warganya selalu menjunjung tinggi
untuk menjunjung tinggi keanekaragaman itu. Di dalam Islam sendiri terdapat berbagai
mazhab yang berbeda beda. Begitu pula halnya dengan etnis dan ras serta bahasa yang

dimiliki oleh masyarakat Indonesia.

Perpedaan di mata, NU bukan untuk diadu mana yang terbaik dan
mana yang terburuk. Perbedaan itu, sebaliknya, ditempatkan sebagai
modal bangsa Indonesia menjadi bangsa yang besar. Di sini dapat dilihat,

betapa kotnflik etnis dari aliran keagaman dan keyakinan tidak mcnjadikan NU
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patah arang, justru dcngan konflik-konflik itu NU selalu mendorong semua pihak
agar menghormati perbedaan yang ada, karena bangsa Indonesia memang
bangsa yang multikultural, bangsa yang kaya akan keanekaragarrnan agama, etnis,
ras dan bahasa. Semangat ini biasa disebut dengan ruhyatu “addudiyah (Sernangat

Menghormati Perbedaan).

Ruhul insaniyat adalah sernangat setiap warga negara Indonesia untuk
menghormati. setup hak manusia. Meski NU merupakan organisasi kemasyarakatan
terbesar di Indonesia bahkan di dunia, namun kebesaran itu tidak menjadikan NU
melihat organisasi masyarakat dan agama yang kecil dengan sebelah mata
Kebesaran ini, bagi NU karena adanya pengakuan hak dan derajat yang sama

kepada semua warga Negara Indonesia. ®°

Keempat semangat inilah yang menjadi kunci NU kemudian menjadi sebuah
organisasi kermasyarakatan Islam terbesar di Indonesia dan dunia. Dengan dernikian,
sebuah kemunduran jika NU rmelupakan empat semangat yang menjadikan Negara ini

bersatu.

%0 KH.Said Aqil Siradj, Ahlusunnah Waljamaah dalam Lintas Sejarah, ( Yogyakarta:LKPSM
,1999)him 21
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